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Pengaruh pemberian Cognitive Behaviour Therapy (CBT) terhadap
perubahan tanda dan gejalaserta kemampuan mengatasi Post Traumatic
Stress Disorder (PTS )I_ asca erups Merapi = Effects of Cognitive
Behavior Therapy (CB g)c_)n changes in signs and symptoms and ability
to overcome Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) post Merapi
eruption

Dwi Ernawati, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20507019& | okasi=lokal

Kejadian erupsi gunung merapi pada akhir tahun 2010 tercatat sebagai letusan terbesar selama 100 tahun
terakhir. Sebagian korban yang selamat dari bencana (penyintas bencana) mengalami dampak psikologis
yang serius dan jangka panjang yakni Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). Terapi yang diberikan untuk
mengatasi masalah tersebut yakni terapi generalis dan Cognitive Behaviour Therapy (CBT). Tujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian terapi CBT terhadap perubahan tanda dan gegjala PTSD serta kemampuan
mengatasi PTSD pasca erupsi merapi. Desain penelitian quasi experimental pre-post test with control group,
sampel sgjumlah 52 orang kelompok intervensi dan 52 orang kelompok kontrol. Teknik pengambilan
sampel random sampling. Kelompok intervensi diberikan terapi generalis dan CBT, kelompok kontrol
diberikan terapi generalis. Instrument yang digunakan yakni PCL-5 dan Thought Control Questionnair
(TCQ). Keduainstrumen ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelumnya dan penelitian ini sudah
dinyatakan lulus uji etik. Uji analisis menggunakan Anova, Chi-square dan independent test. Hasil analisis
menunjukkan terjadi penurunan tanda gejala PTSD dan peningkatan kemampuan merubah pikiran negatif
yang signifikan pada kelompok yang mendapatkan terapi generalis dan terapi generalisdan CBT (P value <
0,05). Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap perubahan tanda gegjala PTSD pada kelompok yang
mendapatkan terapi generalis dan kelompok yang mendapat CBT (P value < 0,05). Terapi generalis dan
CBT direkomendasikan sebagai salah satu terapi untuk penanganan korban bencana yang mengalami PTSD.
...... The eruption of Mount Merapi at the end of 2010 was recorded as the biggest eruption in the last 100
years. Some survivors of disasters (disaster survivors) experience serious and long-term psychol ogical
effects namely Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). Therapy given to overcome these problemsis
generalist therapy and Cognitive Behavior Therapy (CBT). The aim was to determine the effect of CBT
therapy on changesin PTSD signs and symptoms as well as the ability to overcome PTSD after the eruption
of Merapi. The research design was quasi experimental pre-post test with control group, a sample of 52
intervention groups and 52 control groups. Random sampling technique. The intervention group was given
generalist therapy and CBT, the control group was given generalist therapy. The instruments used were
PCL-5 and Thought Control Questionnair (TCQ). Both of these instruments have passed the validity and
reliability tests before and this research has been declared to have passed the ethical test. The analysis test
uses Chi-square, Anova, Wilcoxon and Man Whitney. The results of the analysis showed a decreasein
PTSD symptoms and an increase in the ability to change negative thoughts significantly in the group
receiving generalist therapy and generalist therapy and CBT (P value <0.05). There were significant
differences in changesin PTSD symptoms in the group receiving generalist therapy and the group receiving
CBT (P vaue <0.05). Generalist therapy and CBT are recommended as one of the treatments for treating
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victims of PTSD.



